
BAB III 

GAMBARAN UMUM KECAMATAN BELITANG 

A. Sejarah Belitang 

Belitang adalah sebuah kecamatan yang terletak di Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Timur, Provinsi Sumatera Selatan. Belitang 

berjarak sekitar 185 km dari Ibu Kota Provinsi, Kota Palembang. 

Kecamatan Belitang beribu kota di Gumawang. Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur terbentuk berdasarkan UU Nomor 37 tahun 2003 

merupakan daerah pemekaran dari Kabupaten Ogan Komering Ulu, 

dengan ibukota Martapura. Luas wilayah Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Timur seluas 3370 Km2 terdiri dari 16 kecamatan dengan jumlah 

penduduk 575.410 jiwa dengan kepadatan rata-rata 107 jiwa/km 2 , 

yang sebagian besar merupakan masyarakat transmigran kurang lebih 

mencapai 60% yang telah ditempatkan sejak kolonisasi di kawawan 

Belitang pada tahun 1936 yang terdiri dari 137 UPT dengan jumlah 

transmigran sebanyak 45.067 KK (175.530 jiwa).      

Belitang di lalui oleh saluran irigasi buatan yang terbagi dalam 

beberapa bendungan. Oleh penduduk Belitang, bendungan tersebut 

diberi nama Bendungan Komering (BK). Sebutan yang kemudian 

digunakan juga untuk memberi nama daerah-daerah yang dibagi 
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bendungan tersebut. Tak ada keterangan yang jelas dan resmi, mengapa 

daerah ini dinamakan Belitang. Konon, pada masa lampau, Belitang 

banyak pohon dan akar pohon yang membelit-melintang. Kata "belit-

melintang" ini yang kemudian digunakan untuk menamakan daerah 

Belitang. 

Pada masa orde baru, Belitang terkenal sebagai penghasil padi. 

Ribuan hektare dari wilayah Belitang ditanami padi. Belitang pun 

menjadi lumbung padi Provinsi Sumatera Selatan bahkan Nasional. 

Hampir seluruh Presiden di Negeri ini pernah melakukan Panen Raya 

di Belitang, mulai dari Bapak Soeharto, Ibu Megawati Soekarno Putri, 

hingga Presiden kita sekarang, Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 

pada Tahun 2005 yang lalu. Kemajuan bidang pertanian di Belitang 

tidak terlepas dari peran aktif Penyuluh Pertanian yang senantiasa 

memberikan penyuluhan kepada para petani. Selain itu, hal lain yang 

ikut mendukung adalah adanya saluran irigasi yang sudah ada sejak 

zaman kolonial Belanda. Saluran irigasi ini berasal dari Sungai 

Komering, salah satu sungai di wilayah provinsi Sumatera Selatan yang 

berhulu di Sungai Musi. Dengan fasilitas pertanian yang memadai dan 

daerah yang luas, wajar jika Belitang menjadi daerah tujuan 

transmigrasi. Atas prestasi kemajuan yang dicapai, pada Tanggal 17 
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Januari 2007, menteri tenaga kerja dan transmigrasi yang diwakili oleh 

Dirjen P2MK, meresmikan Belitang sebagai Kota Terpadu Mandiri 

(KTM). 

Belitang dinilai layak untuk menjadi KTM, karena telah memiliki 

sarana dan prasarana yang memadai. Daerah ini telah dilengkapi 

dengan pasar yang lengkap, bank (BRI, Bank Sumsel Babel, Bank 

Danamon, Bank Mandiri, Bank Syariah Mandiri, BCA, dan BNI '45 ), 

rumah sakit (RSUD, RS. ISLAM At taqwa dan RS. Charitas), sekolah-

sekolah standar nasional (SSN) yang memadai, SMA N 1 

BELITANG,SMK/STM YPPB BELITANG dan SMP N 1 

BELITANG, yang sudah di kenal kalangan luas angkutan umum ke 

kota - kota besar (Palembang, Lampung, Jakarta, Jogya, Solo, dll), 

telekomunikasi yang memadai. Kini Belitang tak hanya mengandalkan 

padi sebagai sumber pokok, tercatat karet sebagai komoditas yang 

mulai menyaingi "popularitas" padi. Harga karet yang melambung 

tinggi pada tahun 2008 menjadikan petani karet makin makmur. 

Akhasil, ini membawa perubahan bagi kemajuan Belitang. Kegiatan 

ekonomi makin mengeliat. 
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B. Suku Minangkabau di Belitang 

Secara garis besar suku yang ada di Belitang adalah suku 

Komering 20%, Ogan 20%, Jawa 40%, Batak 5%, Minangkabau 15%. 

Beberapa besar orang-orang Belitang beragama Islam, selain itu ada 

juga pemeluk Katolik, Kristen, Hindu, serta Budha. Jalinan agama di 

Belitang sangatlah serasi.  Terdapat sekitar 80 Kartu Keluarga (KK) di 

Belitang bersuku Minangkabau.
1
 Meskipun suku Minangkabau tidak 

mendominasi di Belitang, namun orang Minangkabau tetap memakai 

adat pernikahan Minangkabau sesuai semestinya. Orang-orang 

Minangkabau yang berdomisili di Belitang mayoritas berprofesi 

sebagai pedagang. Suku Minangkabau mulai memasuki Belitang 

sekitar tahun 1958. Pada masa itu banyak perantau yang berasal dari 

tanah Minang lalu mereka menetap dan menikah di Belitang sehingga 

mengasilkan keturunan Minangkabau di Belitang.  

 

C. Geografis  

Secara umum, keadaan topografi Kecamatan Belitang berupa tanah 

datar dan berombak. Rata-rata setiap desa dalam Kecamatan Belitang 

berada pada ketinggian kurang dari 500 meter dari permukaan laut. 

                                                           
1
 Wawancara Agus Toni, Selaku Camat Belitang OKU Timur 

SUMSEL. Pada 20 Mei 2019 
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Adapun batas-batas Kecamatan Belitang adalah sebagai 

berikut: 

1. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Belitang 

Madang Raya 

2. Sebelah selatan berbatasan dengan Buay Madang Timur dan 

Kecamatan Belitang Jaya 

3. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Belitang III 

dan Kecamatan Belitang Jaya 

4. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Buay Madang 

Timur. 

Kecamatan ini terdiri dari 24 desa dengan luas wilaya 

sebesar 71,3 km
2. 

Desa yang memiliki luas wilayah terbesar dalam 

Kecamatan Belitang adalah Desa Sido Mulyo dengan luas wilayah 

sebesar 6,33 km
2
, sedangkan Desa Serbaguna memiliki wilayah 

terkecil yaitu 0,50 km
2
. 

  

 

1.1 Letak Geografis  dan Ketinggian dari Permukaan Laut (meter) 

masing-masing Desa di Kecamatan Belitang, 2016 
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Desa Letak Geografis Ketinggian (meter) 

 

 

(1) 

Pantai Bukan 

Pantai 

<500 500-

700 

>700 

(2) (3) (4) (5) (6) 

1. Sido Rahayu   -     - - 

2. Sukarame   -     - - 

3. Tawang Rejo   -     - - 

4. Triyoso   -     - - 

5. Serbaguna   -     - - 

6. Sumber Suko   -     - - 

7. Sukajadi   -     - - 

8. Sukosari   -     - - 

9. Pujorahayu   -     - - 

10. Sidomulyo   -     - - 

11. Tanjung Raya   -     - - 

12. Harjo 

Winangun 

  -     - - 

13. Tegal Rejo   -     - - 

14. Gumawang   -     - - 

15. Bedilan   -     - - 



60 
 

 
 

16. Sidogede   -     - - 

17. Sido Makmur    -     - - 

18. Gunung Mas   -     - - 

19. Karang Kemiri   -     - - 

20. Sidodadi   -     - - 

21. Sumber Suko 

Jaya 

  -     - - 

22. Gedung Rejo   -     - - 

23. Mojosari   -     - - 

24. Ketapang   -      - 

Sumber: Desa-desa se-Kecamatan Belitang 

 

 

 

 

 

Tabel 1.2 Luas Wilayah masing-masing Desa di Kecamatan Belitang, 

2016 

Desa Luas Des(km
2
) 
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(1) (2) 

1. Sido Rahayu 

2. Sukarame 

3. Tawang Rejo 

4. Triyoso 

5. Serbaguna 

6. Sumber Suko 

7. Sukajadi 

8. Sukosari 

9. Pujoorahayu 

10. Sidomulya  

11. Tanjung Raya 

12. Harjo Winangun 

13. Tegal Rejo 

14. Gumawang 

15. Bedilan 

16. Sidogede 

17. Sido Makmur 

18. Gunung Mas 

19. Karang Kemiri 

20. Sidodadi 

21. Sumber Suko Jaya 

22. Gedung Rejo 

23. Mojosari 

24. Ketapang 

4,45 

3,75 

3,78 

3,86 

0,50 

4,20 

0,74 

1,60 

2,47 

6,34 

4,40 

4,50 

3,15 

1,50 

2,50 

3,00 

3,50 

3,60 

2,26 

1,50 

4,82 

1,84 

0,90 

2,14 

JUMLAH 71,3 

Sumber: Desa-desa se-Kecamatan Belitang 

 

 

 

D. Pemerintahan 
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Tabel 2.1 Jumlah Dusun, Rukun Tetangga, Perangkat Desa 

dan Anggota BPD masing-masing Desa di Kecamatan 

Belitang, 2016 

Desa Dusun Rukun  

Tetangga 

Perangkat 

Desa 

Anggota 

BPD 

1. Sido Rahayu 

2. Sukarame 

3. Tawang Rejo 

4. Triyoso 

5. Serbaguna 

6. Sumber Suko 

7. Sukajadi 

8. Sukosari 

9. Pujorahayu 

10. Sidomulyo 

11. Tanjung Raya 

12. Harjo Winangun 

13. Tegal Rejo 

14. Gumawang 

15. Bedilan 

16. Sidogede 

17. Sido Makmur 

18. Gunung Mas 

19. Karang Kemiri 

20. Sidodadi 

21. Sumber Suko 

Jaya 

22. Gedung Rejo 

23. Mojosari 

24. Ketapang 

4 

3 

3 

4 

4 

3 

2 

2 

2 

9 

4 

5 

3 

5 

4 

4 

3 

4 

5 

3 

3 

5 

3 

3 

10 

6 

8 

8 

4 

6 

4 

6 

8 

21 

7 

10 

17 

22 

10 

12 

8 

8 

8 

7 

7 

11 

6 

6 

7 

7 

7 

7 

7 

7 

7 

7 

7 

7 

7 

7 

7 

7 

7 

7 

7 

7 

7 

7 

7 

7 

7 

7 

 

9 

7 

7 

7 

5 

9 

5 

7 

9 

11 

7 

9 

11 

11 

9 

9 

7 

7 

7 

9 

7 

9 

5 

5 

JUMLAH 89 208 154 188 

Sumber: Desa-desa se-Kecamatan Belitang  
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Tabel 2.2 Jumlah Anggota Kepolisian, TNI dan Babinsa masing-

masing Desa di Kecamatan Belitang, 2016 

Desa Anggota 

Kepolisan 

(orang) 

Anggota TNI 

(orang) 

Babinsa 

(orang) 

(1) (2) (3) (4) 

1. Sido 

Rahayu 

2. Sukarame 

3. Tawang 

Rejo 

4. Triyoso 

5. Serbaguna 

6. Sumber 

Suko 

7. Sukajadi 

8. Sukosari 

9. Pujorahayu 

10. Sidomulyo 

11. Tanjung 

Raya 

12. Harjo 

Winangun 

13. Tegal Rejo 

14. Gumawang  

15. Bedilan  

16. Sidogede 

17. Sido 

Makmur 

18. Gunung 

Mas 

19. Karang 

Kemiri 

20. Sidodadi 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

 

- 

- 

- 

1 

1 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

1 

- 

- 

1 

1 

- 

- 
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21. Sumber 

Suko Jaya 

22. Gedung 

Rejo 

JUMLAH - - 5 

Sumber: Desa-desa se-Kacamatan Belitang 

E. Jumlah Penduduk dan Suku  

Masyarakat Belitang adalah masyarakat yang heterogen yang terbagi 

dalam beragam suku, ras, agama serta kelompok, walau tidak sama 

mereka menyatu dalam kesatuan orang-orang Belitang.  

Masyarakat Belitang mempunyai beragam budaya, kebiasaan, seni serta 

kebiasaan. Walau juga tidak sama, mereka sama-sama menghormati. 

Budaya Belitang, dengan cara garis besar, lebih menguasai dari budaya 

beberapa orang pendatang. Misalnya dalam hal khitanan dan 

pernikahan. 

 

 

 

 

 

Tabel 3.1 Jumlah Penduduk di Kecamatan Belitang 
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Desa Jumlah 

Penduduk 

Jumlah 

(KK) 

Kepemilikan 

KK 

Wajib 

KTP 

Kepem

ilikan 

KTP 

1. Sido Rahayu 

2. Sukarame 

3. Tawang Rejo 

4. Triyoso 

5. Serbaguna 

6. Sumber 

Suko 

7. Sukajadi 

8. Sukosari 

9. Pujorahayu 

10. Sidomulyo 

11. Tanjung 

Raya 

12. Harjo 

Winangun 

13. Tegal Rejo 

14. Gumawang 

15. Bedilan 

16. Sidogede 

17. Sido 

Makmur 

18. Gunung Mas 

19. Karang 

Kemiri 

20. Sidodadi 

21. Sumber 

Suko Jaya 

22. Gedung Rejo 

23. Mojosari 

24. Ketapang 

4.545 

1.759 

1.661 

1.666 

743 

1.746 

545 

1.672 

5.220 

3.145 

1.520 

2.353 

2.946 

6.839 

2.665 

2.242 

2.097 

1.436 

2.037 

2.447 

1.906 

2.483 

917 

843 

 

842 

458 

494 

448 

176 

477 

154 

562 

677 

952 

368 

584 

716 

1.211 

928 

578 

583 

385 

566 

568 

581 

704 

241 

248 

916 

482 

502 

469 

175 

477 

141 

562 

689 

1.179 

378 

601 

807 

1.672 

929 

636 

589 

402 

589 

589 

990 

703 

252 

294 

1.645 

636 

1.248 

1.333 

456 

1.814 

1.815 

1.210 

1.839 

2.139 

910 

1.417 

2.003 

6.417 

2.265 

1.964 

1.773 

893 

1.525 

1.705 

1.609 

1.694 

509 

497 

1.471 

1.326 

1.148 

1.133 

411 

1.531 

343 

978 

1.398 

1.751 

838 

923 

1.146 

5.304 

1.898 

1.532 

929 

731 

1.344 

1.381 

1.481 

1.411 

528 

409 

Jumlah 55.433 13.501 15.023 39.316 31.345 

F. Pertanian di Belitang 
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Belitang mempumyai sawah beririgasi tehnis cukup luas. Tidak heran 

bila Belitang adalah daerah persawahan berigasi serta jadi lumbung 

beras di Sumatera Selatan. Dengan luasnya daerah pertanian yang ada 

di Belitang dan di tunjang irigasi yang sangatlah bagus, Belitang 

berpotensi untuk menjadi daerah yang makmur. 

Tabel 4.1 Luas Tanah Sawah Menurut Status Iragasi dan Sawah 

Tadah Hujan di Kecamatan Belitang, 2016 

Jenis Irigasi Luas (Ha) 

(1) (2) 

Irigasi Setengah Teknis 

Irigasi Sederhana 

Tadah Hujan 

5120 

0 

228  

Sumber: Kantor UPTD Pertanian TPH Belitang 

 

Tabel 4.2 Luas Lahan Sawah masing-masing Desa di  Kecamatan 

Belitang, 2016 

Desa Luas (Ha) 

(1) (2) 

1. Sido Rahayu 

2. Sukarame 

3. Tawang Rejo 

4. Triyoso 

5. Serbaguna 

6. Sumber Suko 

7. Sukajadi 

428,00 

276,50 

306,50 

286,75 

0 

275,00 

67,25 
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8. Sukosari 

9. Pujorahayu 

10. Sidomulyo 

11. Tanjung Raya 

12. Harjo Winangun 

13. Tegal Rejo 

14. Gumawang  

15. Bedilan  

16. Sidogede 

17. Sido Makmur 

18. Gunung Mas 

19. Karang Kemiri 

20. Sidodadi 

21. Sumber Suko Jaya 

22. Gedung Rejo 

23. Mojosari 

24. Ketapang 

99,50 

156,00 

480,50 

303,50 

367,50 

245,25 

66,75 

175,25 

283,00 

253,75 

187,75 

520,50 

62,25 

243,00 

167,00 

99,25 

0 

 

JUMLAH 

 

5.347,75 

Sumber: UPTD Pertanian TPH Kec. Belitang 

Tabel 4.3 Jumlah Ternak Besar di masing-masing Desa di 

Kecamatan Belitang, 2016 

Desa Sapi Kerbau Kambing/Domba 

(1) (2) (3) (4) 

1. Sido Rahayu 

2. Sukarame 

3. Tawang Rejo 

4. Triyoso 

5. Serbaguna 

6. Sumber Suko 

7. Sukajadi 

8. Sukosari 

9. Pujorahayu 

10. Sidomulyo 

11. Tanjung Raya 

280 

398 

408 

256 

2 

356 

185 

156 

124 

394 

48 

4 

0 

5 

22 

0 

4 

0 

0 

3 

27 

3 

54 

118 

143 

138 

23 

74 

76 

14 

75 

116 

182 
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12. Harjo Winangun 

13. Tegal Rejo 

14. Gumawang  

15. Bedilan  

16. Sidogede 

17. Sido Makmur 

18. Gunung Mas 

19. Karang Kemiri 

20. Sidodadi 

21. Sumber Suko Jaya 

22. Gedung Rejo 

23. Mojosari 

24. Ketapang 

165 

126 

2 

126 

241 

104 

293 

249 

74 

218 

16 

0 

201 

7 

4 

0 

0 

9 

17 

34 

20 

0 

4 

2 

0 

9 

108 

41 

43 

28 

75 

22 

134 

187 

22 

86 

73 

0 

149 

Jumlah 4.422 174 1.981 

Sumber: Desa-desa di Kecamatan Belitang 

 


